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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PBL BERBASIS MEDIA VIDEO TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA PEMBELAJARAN  

IPAS PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR 

 

 

Oleh 

 

 

FAHRI FADHIL MAHARDIKA 

 

Masalah penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV karena pendidik belum memaksimalkan 

penggunaan model pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran problem based learning berbasis media video 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas 

IV Sekolah Dasar. Metode penelitian ini adalah metode eksperimen semu (quasi 

experiment) dengan desain penelitian non-equivalent control group design. 

Sampel penelitian berjumlah 24 peserta didik kelas IVA dan 26 peserta didik 

kelas IVB. Teknik pengumpulan data dengan teknik tes dan non tes berupa lembar 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang 

signifikan pada penggunaan model pembelajaran problem based learning berbasis 

media video terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta 

didik kelas IV SD Negeri 01 Mekar Jaya. 

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, media video, problem based learning. 

  



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL BASED ON 

VIDEO MEDIA ON CRITICAL THINKING SKILLS IN IPAS  

LEARNING OF ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

 

 

By 

 

FAHRI FADHIL MAHARDIKA 

 

The problem of this research is low critical thinking skills in IPAS learning of 

grade IV students because educators have not maximised the use of learning 

models. The purpose of this study was to determine the effect of problem-based 

learning model based on video media on critical thinking skills in IPAS learning 

for grade IV elementary school students. This research method is a pseudo-

experimental method with a non-equivalent control group design. The research 

sample was 24 students of class IVA and 26 students of class IVB. Data collection 

techniques with test and non-test techniques in the form of observation sheets and 

documentation. The result of this study is that there is a significant effect on the 

use of problem-based learning models based on video media on critical thinking 

skills in social studies learning of grade IV students of SD Negeri 01 Mekar Jaya. 

Keywords: critical thinking skills, problem based learning, video media.  
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan, yang 

menjadi tempat terjadinya aktivitas antara pendidik dengan peserta didik. 

Pengertian pembelajaran menurut S.Winataputra (2014) merupakan 

kegiatan yang bertujuan untuk memfasilitasi dan meningkatkan intensitas 

dan kualitas belajar pada setiap diri peserta didik. Peningkatan intensitas 

dan kualitas belajar tentunya dapat meningkatkan keterampilan-

keterampilan yang diperlukan peserta didik. Keterampilan abad 21 yang 

wajib dikuasai peserta didik menurut Nopiani (2023) yaitu critical 

thinking (berpikir kritis), creativity (kreativitas), communication 

(berkomunikasi), dan collaboration (bekerja sama) yang disingkat dengan 

4C. Keterampilan yang dibahas salah satunya yaitu critical thinking 

(kemampuan berpikir kritis). Kemampuan berpikir kritis adalah sebuah 

keterampilan dalam memecahkan suatu permasalahan secara rasional atau 

logis terhadap suatu permasalahan yang sedang terjadi.  

Firdausi & Yermiandhoko (2021) berpendapat kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan menganalisis berdasarkan penalaran logis. 

Kemampuan berpikir kritis tentunya melibatkan peserta didik untuk 

menganalisis, mengevaluasi dan menghubungkan informasi secara rasional 

dalam mengambil keputusan yang baik dan tepat. Agar peserta didik dapat 

mengambil keputusan yang baik dan tepat, maka diperlukan peningkatan 

dalam melatih kemampuan berpikir kritis yang dapat diterapkan pada 

kegiatan pembelajaran yang aktif dengan melibatkan peserta didik. 
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Sebuah studi dilakukan oleh Program for International Student 

Assessmnet (PISA) tahun 2018 yang menunjukkan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis peserta didik di Indonesia. Berdasarkan rilisnya data 

Organisation for Economic Co-operation and Development (OCED), 

dapat ditemukan kemampuan membaca peserta didik Indonesia memiliki 

skor rata-rata 371, sedangkan skor rata-rata data OCED adalah 487. Skor 

matematika dan sains peserta didik Indonesia juga dibawah rata-rata skor 

OCED. Penjelasan lebih lanjut dari OECD (2019) menyebutkan kerangka 

acuan ketiga bidang PISA (literasi membaca, matematika, dan sains) 

menekankan kapasitas atau kemampuan peserta didik dalam penerapan 

pengetahuan dan keterampilannya, seperti kemampuan menganalisis, 

mengidentifikasi, menafsirkan, dan menyelesaikan berbagai masalah 

dalam berbagai situasi. Mengacu pada hasil studi PISA tahun 2018 dan 

penjelasan dari OECD tahun 2019, dapat diketahui kemampuan berpikir 

kritis peserta didik di Indonesia masih rendah. Rendahnya kemampuan 

berpikir kritis peserta didik tentunya berkaitan dengan hasil studi di 

berbagai sekolah di Indonesia, terkhususnya sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan membagikan soal pretest pada 

penelitian pendahuluan bulan September 2023 di SD Negeri 01 Mekar 

Jaya, diperoleh data hasil pretest sebagai berikut. 

Tabel 1. Data Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Kelas IV SD Negeri 01 Mekar Jaya 

Kelas Indikator Persentase 

(%) 

Jumlah Peserta 

Didik 

 

 

IVA 

Elementary Clarification 50  

 

24 
Basic Support 43,75 

Inference 40,63 

Advanced Clarification 29,17 

Strategies and Tactics 37,5 

 

 

IVB 

Elementary Clarification 55,77  

 

26 
Basic Support 46,15 

Inference 43,27 

Advanced Clarification 33,65 

Strategies and Tactics 41,35 

Sumber: Observasi penelitian 
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Berdasarkan indikator-indikator menurut Ennis (1985) yang digunakan 

dalam pretest pada tabel tersebut, diketahui persentase nilai pretest dari 

kelas IVA dan IVB. Masing-masing kelas diketahui persentase nilai lebih 

dominan berada dibawah 50%.Pada kelas IVA, persentase nilai cenderung 

lebih rendah dibanding persentase nilai kelas IVB. Dari persentase nilai 

kedua kelas tersebut dapat disimpulkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik di sekolah dasar masih rendah. 

Dari penjelasan di atas, salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik di sekolah yaitu dengan menggunakan media 

video dalam pembelajaran di kelas. Media video berdasarkan pendapat 

Yuanta (2020) merupakan salah satu media yang digunakan dalam 

pembelajaran dengan cara menyimak sekaligus melihat gambar, yang 

dapat menambah minat peserta didik dalam belajar. Sejalan dengan itu, 

Cheppy Riyana dalam Kurniawan dkk. (2018) mengemukakan media 

video pembelajaran adalah media berbasis audio dan visual berisi materi 

pembelajaran dengan tujuan membantu peserta didik dalam memahami 

materi pelajaran. Penggunaan media video dalam pembelajaran 

memerlukan adanya langkah-langkah penerapan atau model pembelajaran 

yang dapat digunakan seperti model problem based learning. 

Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

berfokus pada proses dalam pemahaman masalah, dengan menghadirkan 

permasalahan yang bersifat nyata yang perlu diselesaikan peserta didik 

dengan menggunakan kemampuan berpikir mereka untuk menemukan 

solusi-solusi atas permasalahan tersebut. Penggunaan model problem 

based learning sangat disarankan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir peserta didik dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi 

sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, menyenangkan, 

dan interaktif. Sejalan dengan itu, penggunaan media video pada 

pembelajaran tentunya dapat menarik perhatian peserta didik untuk lebih 

fokus, terlebih jika dikombinasikan dengan menerapkan model problem 

based learning yang berfokus pada pemecahan masalah, maka secara tidak 
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langsung hal tersebut dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritisnya. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

penggunaan media video yang dikombinasikan dengan model PBL dapat 

berupaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Penjelasan di atas dapat dibuktikan dengan adanya penelitian yang 

dilakukan oleh Wulan (2022) berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 

PBL Berbantuan  Video Youtube Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis”. 

Hasil penelitian dalam menerapkan model PBL berbantuan video youtube 

terhadap kemampuan berpikir kritis setelah diterapkan mendapatkan nilai 

skor presentasi sebesar 92,14% yang menujukkan arti “sangat baik”, 

menujukkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL berbantuan 

youtube dapat berpengaruh. Didukung juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pratiwi & Mawardi (2022) berjudul “Penerapan Model 

Problem Based Learning Berbantuan Audio Visual Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa.” Berdasarkan hasil 

observasi kemampuan berpikir kritis terjadi peningkatan pada setiap 

siklusnya yaitu pada kategori cukup kritis (8,7%), kritis (43,5) dan sangat 

kritis (48,8). Sedangkan hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan 

pada setiap siklusnya. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengajukan judul penelitian 

“Pengaruh Model PBL Berbasis Media Video Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis IPAS Peserta Didik Sekolah Dasar”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Bersadarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik (teacher-

centered). 

2. Kurang aktifnya peserta didik pada pembelajaran di kelas. 

3. Model pembelajaran yang digunakan masih belum maksimal. 

4. Kemampuan berpikir kritis peserta didik cukup rendah dengan 

persentase hasil pretest dominan berada dibawah 50%. 
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1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Model PBL Berbasis Media Video (X) 

2. Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Peserta Didik (Y) 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 

penulis merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah terdapat 

Pengaruh Model PBL Berbasis Media Video Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Pada Pembelajaran IPAS Peserta Didik Sekolah Dasar?” 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka capaian dalam tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui adakah Pengaruh Model PBL 

Berbasis Media Video Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada 

Pembelajaran IPAS Peserta Didik Sekolah Dasar. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini baik secara teoritis maupun 

praktis adalah sebagai berikut. 

1.6.1. Manfaat Teoretis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan ilmu 

pengetahuan dalam bidang pendidikan terkhusus pendidikan di 

Sekolah Dasar yang mana pendidik dapat memberikan 

kemampuannya dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dan dapat berpengaruh juga pada hasil belajar 

mereka. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

1.6.2.1. Peserta Didik 

Peserta didik dapat meningkat kemampuan berpikir 

kritisnya dengan bantuan model problem based learning 

berbasis media video. 

1.6.2.2. Pendidik 
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Dapat menjadi tambahan pengetahuan pendidik pada 

penerapan model pembelajaran problem based learning 

dan hasil evaluasi yang nantinya dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

1.6.2.3. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini sebagai saran masukan guna 

meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 01 Mekar 

Jaya. 

1.6.2.4. Peneliti lain 

Adanya wawasan dan pengalaman tersendiri yang didapat 

pada penelitian eksperimen secara teori maupun praktikal 

atau penerapannya pada model pembelajaran problem 

based learning. 

  



 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1.  Belajar dan Pembelajaran 

2.1.1.  Belajar 

2.1.1.1.  Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 

individu dalam meningkatkan kemampuannya, dapat 

berbentuk pengetahuan, sikap, dan nilai serta keterampilan 

yang dihasilkan melalui sebuah pengalaman. Pengertian 

belajar menurut Qur’ani (2023) adalah proses aktivitas 

mental seseorang melalui pendidikan atau pengalaman 

yang melibatkan aspek fisik dan psikologis kepribadian 

sehingga menyebabkan perubahan perilaku ke arah positif 

dan relatif berjangka panjang. W. Gulo dalam Akhiruddin 

dkk. (2019) berpendapat bahwa belajar dapat diartikan 

berlangsungnya suatu proses dalam diri seseorang yang 

dapat mengubah tingkah lakunya dalam berpikir, bersikap, 

dan berbuat. Siregar & Widyaningrum (2015) juga 

berpendapat belajar adalah proses usaha yang dilakukan 

individu melalui pengalamannya dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya sehingga memperoleh perubahan 

tingkah laku baru secara keseluruhan.  

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan belajar 

adalah suatu aktivitas yang dapat mengubah perilaku 

individu dalam berpikir, bersikap dan berbuat yang 
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disebabkan oleh interaksinya dengan lingkungan dan 

hasilnya berdampak positif dan berjangka panjang. 

2.1.1.2.  Tujuan Belajar 

Proses kegiatan belajar dan mengajar dikelas tentunya 

memiliki tujuan-tujuan yang diharapkan. Tujuan belajar 

menurut Ubabuddin (2019) adalah suatu tujuan yang 

mendeskripsikan pengetahuan, sikap, kemampuan dan 

keterampilan yang harus peserta didik miliki sebagai 

akibat dari hasil pembelajaran yang berbentuk tingkah 

laku yang dapat diamati dan diukur. Akhiruddin dkk. 

(2019) berpendapat tujuan belajar  ialah mengubah 

tingkah laku dan perbuatan individu yang ditandai dengan 

keterampilan, kecerdasan, kemampuan dan sikap dengan 

harapan dapat mencapai hasil belajar. Siregar & 

Widyaningrum (2015) mengungkapkan tujuan belajar  

merupakan komponen sistem pembelajaran yang sangat 

penting, yang dapat mengarahkan proses belajar peserta 

didik dan mengukur sejauh mana peserta didik telah 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat 

disimpulkan tujuan belajar adalah suatu komponen belajar 

yang mendeskripsikan pengetahuan, sikap, nilai, dan 

kemampuan serta keterampilan peserta didik yang dapat 

diamati dalam bentuk tingkah laku individu. 

2.1.1.3.  Ciri-ciri Belajar 

Dalam belajar tentunya terdapat ciri-ciri atau tanda khas 

yang membedakannya dengan hal lain. Ciri-ciri belajar 

menurut Djamaluddin & Wardana (2019) yaitu: 

a) Terjadi perubahan tingkah laku (pada aspek 

kognitif, afektif, psikomotor, dan campuran) yang 

dapat diamati atau tidak dapat diamati secara 

langsung. 
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b) Perubahan tingkah laku hasil belajar akan menetap 

atau permanen. 

c) Proses belajar membutuhkan waktu dengan 

hasilnya adalah tingkah laku individu. 

d) Terdapat beberapa perubahan tingkah laku yang 

termasuk dalam belajar, seperti hipnosa, proses 

pertumbuhan, kematangan, hal gaib, mukjizat, 

penyakit dan kerusakan fisik. 

e) Interaksi sosial di suatu lingkungan masyarakat 

dapat menyebabkan terjadinya perubahan tingkah 

laku seseorang. 

Setiawati (2018) berpendapat adanya empat ciri utama 

belajar, yaitu: 

a) Adanya perubahan tingkah laku yang bersifat 

pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(psikomotorik) dan nilai dan sikap (afektif). 

b) Perubahan tidak berlangsung sesaat, melainkan 

menetap atau dapat disimpan. 

c) Perubahan tidak terjadi secara langsung, 

melainkan harus dengan usaha melalui interaksi 

dengan lingkungan. 

d) Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh 

pertumbuhan fisik, kelelahan, penyakit atau 

pengaruh obat-obatan. 

Ciri-ciri belajar menurut S.Winataputra (2014) yaitu 

sebagai berikut. 

a) Belajar memungkinkan terjadinya perubahan 

perilaku pada individu yang tidak hanya terjadi 

pada aspek kognitif (pengetahuan), tetapi pada 

aspek afektif (sikap dan nilai) dan psikomotor 

(keterampilan). 

b) Belajar dapat menghasilkan perubahan perilaku 

individu karena adanya interaksi dirinya dengan 

lingkungan, baik interaksi fisik maupun psikis. 

c) Belajar mengakibatkan perubahan yang relatif 

menetap. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

ciri-ciri belajar berkaitan dengan adanya perubahan dalam 

tingkah laku, yang tidak dapat terjadi dalam sesaat, 

membutuhkan adanya interaksi dengan lingkungannya, 

dan hasilnya dapat berbentuk dalam pengetahuan, sikap 

atau keterampilan. 
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2.1.1.4.  Teori Belajar 

Pembelajaran pada dasarnya berkaitan dengan adanya 

teori-teori belajar yang merupakan sebuah metode atau 

garis besar yang digunakan untuk menggambarkan realita 

pada proses belajar. Dalam pembelajaran terdapat 

beberapa teori belajar yang sering digunakan sebagai 

berikut. 

a) Teori kognitivistik atau kognitif 

Teori belajar kognitif berfokus pada proses belajar 

dibanding hasil belajarnya. Pernyataan ini diperkuat 

oleh pendapat Dr. Herpratiwi (2016) bahwa teori 

kognitivisme berpandangan belajar merupakan proses 

internal peserta didik yang melibatkan aspek ingatan, 

pengolahan informasi, emosi, dan aspek kejiwaan 

lainnya. Budiningsi dalam Akhiruddin dkk. (2019)  

mengemukakan bahwa teori kognitif pada kegiatan 

belajar tidak sekedar melibatkan hubungan stimulus 

dan respon (behavioristik), melainkan ditentukan oleh 

persepsi dan pemahaman peserta didik. Given dalam 

Wicaksana & Rachman (2018) berpendapat bahwa 

sistem pembelajaran kognitif memproses informasi 

pada otak dan menginputnya dari dunia luar, kemudian 

menginterpretasikan hasil input yang mengarahkannya 

pada pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan teori 

kognitif merupakan teori yang berpandangan kegiatan 

belajar melibatkan berbagai aspek diri dan pengolahan 

informasi pada otak dari dunia luar, yang 

mengarahkannya pada pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan. 
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b) Teori behavioristik 

Teori belajar behavioristik mempelajari perilaku yang 

berkaitan dengan respon yang dihasilkan oleh berbagai 

stimulus. Behaviorisme atau behavioristik menurut 

Djamaluddin & Wardana (2019) adalah teori 

perkembangan perilaku yang dapat diukur, diamati dan 

dihasilkan melalui respon peserta didik terhadap 

rangsangan. Wicaksana & Rachman (2018) 

berpendapat bahwa karakteristik esensial pendekatan 

teori behaviorisme terhadap belajar adalah pemahaman 

mengenai peristiwa di lingkungan untuk memprediksi 

perilaku seseorang, bukan pikiran, perasaan maupun 

peristiwa internal pada individu. Didukung oleh 

pendapat Dr. Herpratiwi (2016) bahwa hubungan 

antara stimulus dan respon akan menimbulkan kondisi 

yang memunculkan kebiasaan belajar yang bersifat 

otomatis. 

Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan teori 

behavioristik merupakan teori yang mempelajari 

hubungan antara stimulus dan respon untuk 

mengetahui kebiasaan atau perilaku peserta didik. 

 

c) Teori konstruktivistik 

Teori belajar konstruktivistik atau disebut 

konstruktivisme dapat diartikan pengetahuan dapat 

dibentuk oleh struktur konsepsi diri pada saat 

berinteraksi dengan lingkungan, dengan tujuan 

mengembangkan motivasi dan kemampuan berpikir 

peserta didik secara mandiri. Teori konstruktivisme 

menurut Djamaluddin & Wardana (2019) 

mendefinisikan belajar sebagai aktivitas yang 

mendorong peserta didik dalam membangun 
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pengetahuannya, mencari makna sendiri, dan 

menyimpulkan konsep dan ide baru dengan 

pengetahuan dari individu tersebut. German dalam 

Akhiruddin dkk. (2019) mengemukakan 

konstruktivisme sebagai teori belajar yang 

menjelaskan bahwa peserta didik belajar dengan cara 

memahami dirinya masing-masing. Paradesa dalam 

Sugrah (2020) mengemukakan bahwa teori 

konstruktivisme merupakan pendekatan yang meyakini 

setiap individu dapat membangun atau membuat 

pengetahuan sendiri secara aktif dan pengalamannya 

menentukan realitasnya. 

Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan teori 

konstruktivistik adalah teori belajar yang 

berpandangan peserta didik dapat membangun 

pengetahuannya melalui pengalaman belajarnya 

sendiri. 

 

d) Teori humanistik 

Teori humanistik atau dapat disebut teori humanisme 

merupakan salah satu teori belajar lainnya. 

Djamaluddin & Wardana (2019) berpendapat 

mengenai teori humanistik bahwa belajar apapun dapat 

dimanfaatkan, asal digunakan secara optimal dengan 

tujuan memanusiakan manusia melalui aktualisasi diri, 

pemahaman diri dan realisasi diri. Akhiruddin dkk. 

(2019) mengemukakan pendapatnya bahwa humanistik 

pada prosesnya memusatkan perhatian kepada peserta 

didik sehingga memberi kebebasan individu. 

Aisyah dkk. (2023) berpendapat teori humanistik 

mendorong adanya pembelajaran yang membebaskan 

peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran 

dengan cara mereka sendiri dalam mencapai tujuan.  
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan teori 

humanistik adalah teori belajar yang berusaha 

memahami perilaku belajar dengan cara memberikan 

kebebasan peserta didik dalam mempelajari mata 

pelajaran dengan cara mereka sendiri. 

 

Berdasarkan teori-teori belajar yang telah 

dikemukakan di atas, penulis memilih untuk 

menggunakan teori kognitif sebagai acuan teori dalam 

penelitian yang akan dilakukan. Teori kognitif dipilih 

oleh penulis karena berfokus pada aspek pengetahuan, 

proses dan pemahaman peserta didik dalam 

mengambil keputusan dalam pembelajaran. 

2.1.1.5.  Prinsip-prinsip Belajar 

Aktivitas belajar yang berupaya melatih kemampuan 

peserta didik tentunya membutuhkan adanya prinsip-

prinsip belajar agar tercapainya tujuan pembelajaran yang 

telah direncanakan.  Rothwall dalam Mardicko (2022) 

berpendapat beberapa prinsip belajar sebagai berikut. 

a) Prinsip kesiapan (readiness) 

b) Prinsip motivasi (motivation) 

c) Prinsip persepsi 

d) Prinsip tujuan 

e) Prinsip perbedaan individual 

f) Prinsip transfer dan retensi 

Alvin C. Eurich dalam Mardicko (2022) mengemukakan 

beberapa prinsip belajar yaitu: 

a) Peserta didik harus mempelajari hal apapun secara 

sendiri dan tidak ada seorang pun yang dapat 

menggantikannya. 

b) Setiap individu peserta didik belajar sesuai dengan 

temponya dan umur berpengaruh terhadap variasi 

tempo belajar. 

c) Bila diberi penguatan, peserta belajar lebih banyak. 

Maka pendidik perlu menguasai keterampilan 

memberikan penguatan untuk memotivasi peserta 

didik dalam meningkatkan belajarnya.  
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Makki & Aflahah (2019) juga berpendapat terdapat tujug 

prinsip belajar yaitu: 

a) Prinsip perhatian dan motivasi 

Prinsip ini menjelaskan peserta didik yang 

memiliki minat terhadap sesuatu cenderung tertarik 

perhatiannya dan menimbulkan motivasi untuk 

mempelajari hal tersebut. 

b) Prinsip keaktifan 

Dalam proses belajar, peserta didik menampakkan 

keaktifan yang beragam bentuknya, baik dapat 

diamati secara fisik ataupun yang sulit diamati 

secara psikis. 

c) Prinsip keterlibatan langsung atau pengalaman 

Peserta didik tentunya tidak hanya mengamati 

langsung tetapi terlibat secara langsung dan 

bertanggung jawab terhadap hasilnya. 

d) Prinsip pengulangan 

Prinsip ini menjelaskan belajar merupakan 

pembentukan hubungan hubungan stimulus-respon 

dan pengulangan terhadap pengalaman itu 

memperbesar peluang respon benar. 

e) Prinsip tantangan 

Tujuan prinsip ini untuk menempatkan peserta 

didik dalam menghadapi suatu tantangan dan 

berupaya untuk mengatasi hambatan tersebut. 

f) Prinsip balikan dan penguatan 

g) Prinsip perbedaan individual 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat 

disimpulkan prinsip-prinsip belajar menyangkut beberapa 

hal, seperti pemberian penguatan berupa motivasi, dan 

penyesuaian taraf kesulitan belajar sesuai dengan tempo 

belajar peserta didik. 

2.1.2.  Pembelajaran 

2.1.2.1.  Pengertian Pembelajaran 

Pengertian pembelajaran menurut S.Winataputra (2014) 

merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memfasilitasi 

dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada 

setiap diri peserta didik. Pembelajaran dikemukakan oleh 

Siregar & Widyaningrum (2015) merupakan suatu usaha 
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yang dilakukan dengan sengaja, terarah, terencana dan 

terkendali yang tujuannya ditetapkan sebelum proses 

dilaksanakan dengan maksud terjadinya belajar pada diri 

seseorang. Sartika (2022) berpendapat bahwa hakikat 

pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 

perilaku ke arah yang lebih baik. Dari beberapa pendapat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

kegiatan interaksi antara peserta didik dengan pendidik, 

dilakukan secara sengaja dan terarah dengan tujuan 

meningkatkan intensitas dan kualitas belajar peserta didik 

ke arah yang lebih baik. 

2.1.2.2.  Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran menurut Akhiruddin dkk. (2019) 

merupakan salah satu aspek dari kegiatan pembelajaran 

yang perlu dipertimbangkan dalam merencanakan 

pembelajaran. Ubabuddin  (2019) mengemukakan tujuan 

pembelajaran merupakan harapan dengan peserta didik 

sebagai hasil dari belajar. Tujuan pembelajaran menurut 

Mardicko (2022) terdiri dari tujuan pembelajaran umum 

dan tujuan pembelajaran khusus. Tujuan umum meliputi 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), 

sedangkan tujuan khusus meliputi indikator pembelajaran.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat 

disimpulkan tujuan pembelajaran merupakan aspek 

penting dalam merencanakan pembelajaran yang terdiri 

dari tujuan pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran 

khusus. 
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2.1.2.3.  Ciri-ciri Pembelajaran 

Dalam pembelajaran tentunya memiliki ciri-ciri yang 

menjadi khasnya. Festiawan (2020) mengemukakan ciri-

ciri-ciri pembelajaran sebagai berikut. 

a) Adanya unsur pendidik dan peserta didik 

b) Adanya aktivitas dan interaksi pendidik dan 

peserta didik 

c) Bertujuan ke arah perubahan tingkah laku peserta 

didik 

d) Proses dan hasilnya terencana atau terprogram. 

 

Ciri-ciri pembelajaran menurut Siregar & Widyaningrum 

(2015) yaitu sebagai berikut. 

a) Direncanakannya serangkaian kegiatan secara 

sistematis pada pembelajaran 

b) Kegiatan difokuskan kepada peserta didik (learner 

centrered) 

c) Ditetapkan tujuan pembelajaran sebelum dilakukan 

pelaksanaannya 

d) Pelaksanaannya terkendali dan dapat diukur 

hasilnya. 

 

 

 

Ciri-ciri utama pembelajaran menurut S.Winataputra 

(2014) sebagai berikut. 

a) Adanya interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya, baik dengan pendidik, peserta didik 

lainnya, media atau sumber belajar lainnya 

b) Adanya berbagai komponen yang saling berkaitan 

satu sama lain, seperti tujuan, materi, kegiatan, dan 

evaluasi pembelajaran 

c) Adanya inisiasi, fasilitas, dan peningkatan proses 

belajar peserta didik. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

ciri-ciri pembelajaran tentunya lebih menekankan pada 

adanya interaksi pendidik dengan peserta didik, 

direncanakannya tujuan dan proses pembelajaran, dan 

adanya komponen yang saling berkaitan satu sama lain. 
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2.1.2.4.  Prinsip-prinsip Pembelajaran 

Pembelajaran tentunya memiliki prinsip-prinsip 

didalamnya. Prinsip-prinsip pembelajaran menurut 

Suparman dalam Mardicko (2022) yaitu: 

a) Respon-respon baru yang merupakan pengulangan 

sebagai akibat dari respon yang terjadi sebelumnya 

b) Perilaku tidak hanya oleh akibat dari respon, tetapi 

juga dibawah pengaruh kondisi atau lingkungan 

peserta didik 

c) Bisa hilang atau berkurangnya frekuensi perilaku 

yang ditimbulkan bila tidak dilakukan penguatan 

secara menyenangkan 

d) Situasi mental peserta didik akan mempengaruhi 

perhatian dan ketekunan peserta didik dalam 

proses pembelajaran 

e) Kegiatan belajar dibagi menjadi langkah-langkah 

kecil dan setiap langkah disertai umpan balik. 

Prinsip-prinsip pembelajaran menurut Akhiruddin dkk. 

(2019) sebagai berikut. 

a) Perhatian dan motivasi 

b) Keaktifan 

c) Keterlibatan langsung atau pengalaman 

d) Pengulangan 

e) Tantangan 

f) Balikan dan penguatan 

g) Perbedaan individu. 

Davies dalam Makki & Aflahah (2019) mengemukakan 

kerangka dasar bagi penerapan prinsip-prinsip belajar 

sebagai berikut. 

a) Setiap hal apapun dipelajari oleh peserta didik dan 

tak seorang pun yang dapat menggantikan kegiatan 

tersebut untuknya 

b) Setiap peserta didik memiliki tempo atau 

kecepatannya dalam belajar 

c) Peserta didik dapat belajar lebih banyak apabila 

segera diberikan penguatan 

d) Penguasaan langkah-langkah pembelajaran secara 

penuh oleh peserta didik memungkinkannya 

mendapatkan pembelajaran yang lebih berarti. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

prinsip-prinsip pembelajaran mengacu pada perhatian dan 



18 

 

 

motivasi, keaktifan peserta didik dan komponen-

komponen lainnya.  

2.1.3.  Kurikulum Merdeka 

2.1.3.1.  Pengertian Kurikulum Merdeka 

Pendidikan di Indonesia sudah menggunakan kurikulum 

yang berbeda-beda, yang terbaru adalah kurikulum 

merdeka. Gumilar dkk. (2023) berpendapat bahwa 

kurikulum merdeka merupakan gagasan dari kurikulum 

baru yang memprioritaskan kebebasan, inovasi, dan 

kemampuan peserta didik untuk menyesuaikan diri. 

Nopiani (2023) mengemukakan kurikulum merdeka 

sebagai merdeka dalam belajar dan berpikir bagi peserta 

didik, pendidik dan orang tua sehingga pengetahuan, sikap 

dan keterampilan yang kontekstual akan mendorong 

karakter peserta didik. BSNP dalam Zainuri (2023) juga 

mengemukakan pendapat bahwa kurikulum merdeka 

adalah kurikulum yang pembelajarannya berkaitan dengan 

pendekatan bakat dan minat peserta didik.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, disimpulkan 

kurikulum merdeka adalah kurikulum baru yang 

mengutamakan kebebasan dalam belajar dan berpikir 

peserta didik dalam mendorong karakter dan kemampuan 

yang dimilikinya. 

2.1.3.2.  Karakteristik Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka memiliki beberapa karakteristik yang 

menjadi cirinya. Wijayanti (2023) mengemukakan 

kurikulum merdeka memfokuskan pembelajaran pada 

materi yang esensial, sehingga alokasi waktu 

pembelajaran cukup untuk memperdalam kompetensi 

dasar.  Zainuri (2023) berpendapat terdapat 3 karakteristik 

kurikulum merdeka yaitu: 
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1. Kurikulum merdeka lebih berfokus pada materi 

yang esensial 

2. Struktur kurikulum lebih fleksibel 

3. Tersedianya banyak perangkat ajar bagi pendidik. 

Wiguna & Tristaningrat (2022) juga berpendapat 

karakteristik utama dari kurikulum merdeka yaitu: 

1. Pembelajaran berbasis projek untuk 

mengembangkan soft skills dan karakter sesuai 

profil pelajar Pancasila 

2. Berfokus pada materi esensial sehingga terdapat 

cukup waktu dalam pembelajran yang mendalam 

bagi kompetensi dasar. 

3. Fleksibilitas bagi pendidik dalam melakukakan 

pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan 

pesertadidik, konteks dan muatan lokal. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, disimpulkan 

karakteristik kurikulum merdeka yaitu berfokus pada materi 

esensial, fleksibilitas dan penyediaan perangkat ajar bagi 

pendidik dalam melakukan pembelajaran. 

2.2.  Model Pembelajaran Problem Based Learning 

2.2.1.  Pengertian Model Problem Based Learning 

Model pembelajaran based learning adalah suatu model 

pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah, dimana 

peserta didik diberikan permasalahan atau tantangan lalu berpikir 

untuk menemukan solusi dalam permasalahan tersebut. Barrow 

dalam Masrinah (2019) mengemukakan problem based learning 

atau pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pembelajaran 

dengan melalui proses-proses pemahaman tentang suatu masalah 

yang dihadirkan dalam pembelajaran. Sejalan dengan itu, 

Supriyono dkk. (2022) berpendapat problem based learning 

merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah nyata 

di lingkungan sekitar sebagai dasar dalam memperoleh 

pengetahuan dan konsep melalui keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. 
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Khiranisyah dkk. (2022) mengemukakan mengenai  problem based 

learning merupakan model pembelajaran yang berfokus pada 

sebuah permasalahan sebagai jalannya atas proses pembelajaran 

dengan mengajak peserta didik untuk berpikir kritis dalam mencari 

solusi atas masalah yang sedang dihadapi.  

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

melalui berbagai proses dalam pemahaman masalah, dengan 

menghadirkan permasalahan yang bersifat nyata yang perlu 

diselidiki atau diselesaikan peserta didik dengan menggunakan 

kemampuan berpikir mereka untuk menemukan solusi-solusi atas 

permasalahan tersebut. 

2.2.2.  Karakteristik Model Problem Based Learning 

Model problem based learning yang berfokus pada pemecahan 

masalah tentunya memiliki karakteristik atau ciri-ciri yang 

membedakannya dengan model pembelajaran lainnya. Marra dkk. 

dalam Zainal (2022) mengemukakan karakteristik utama dari PBL 

yaitu: 

a) Berfokus pada permasalahan (problem-focused) 

b) Berpusat pada peserta didik (student-centered) 

c) Mandiri atau independen (self-directed) 

d) Adanya refleksi diri (self-reflected) 

e) Fasilitatif (facilitative), yang mendukung selama proses 

pendalaman. 

Savery dalam Zainal (2022) mengemukakan karakteristik PBL 

sebagai berikut. 

a) Peserta didik harus memiliki tanggung jawab dalam 

pembelajaran 

b) Tidak terstrukturnya situasi dalam masalah yang digunakan 

dan penyelidikan bersifat bebas 

c) Pembelajaran terintegrasi dengan berbagai dispilin ilmu 

d) Adanya kolaborasi 

e) Penerapan pengetahuan pada analisis masalah dan 

pengambilan keputusan yang dilakukan peserta didik 
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f) Analisis tentang hal yang telah dipelajari melalui 

pemecahan masalah serta diskusi tentang konsep dan 

prinsip 

g) Melakukan penilaian diri dan rekan setelah penyelesaian 

masalah 

h) Adanya nilai nyata dalam kegiatan yang dilakukan dalam 

PBL 

i) Terdapat ujian atau tes untuk mengukur kemajuan peserta 

didik 

j) PBL menjadi dasar pedagogis dalam kurikulum. 

Arends dalam Masrinah (2019) berpendapat bahwa ciri-ciri model 

PBL adalah sebagai berikut: (a) terdapat pengajuan pertanyaan atau 

masalah, (b) berfokus pada keterkaitan antardisiplin, (c) adanya 

penyelidikan autentik, (d) menghasilkan produk atau karya, dan (e) 

adanya kerjasama. 

Dari ketiga pendapat ahli di atas dapat disimpulkan karakteristik 

model PBL yaitu sebagai berikut. 

a) Berfokus pada permasalahan dan peserta didik (problem-

focused and student-centered) 

b) Adanya keterikatan berbagai displin ilmu dan penyelidikan 

permasalahan bersifat bebas 

c) Kolaborasi atau kerjasama antar peserta didik untuk 

menyelesaikan permasalahan dan pengambilan keputusan 

d) Adanya refleksi diri (self-reflected) dan rekan 

e) Diadakannya ujian atau tes untuk mengukur kemampuan 

peserta didik. 

2.2.3.  Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Dalam penerapan model problem based learning memerlukan 

adanya langkah-langkah atau tahapan-tahapan agar penerapannya 

berjalan secara maksimal. Zainal (2022) mengemukakan sintaks 

model PBL sebagai berikut. 

a) Orientasi peserta didik pada masalah 

b) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

c) Membimbing penyelidikan yang dilakukan peserta didik 

maupun kelompok 

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

Li Zhiyu dalam Ardianti dkk. (2022) mengemukakan pendapatnya 

dalam menggunakan model PBL terbagi dalam 3 tahapan sebagai 

berikut. 
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a) Rancangan permasalahan, memaparkan dan mengkaji 

masalah 

b) Belajar secara mandiri dan memecahkan permasalahan 

c) Menyederhanakan, memberi penilaian dan 

mempresentasikan. 

 

Barret dalam Masrinah (2019) menyatakan langkah-langkah 

melaksanakan PBL sebagai berikut. 

a) Pendidik memberi suatu permasalahan kepada peserta didik 

b) Pendidik membagi peserta didik dalam kelompok-

kelompok, kemudian peserta didik berdiskusi dengan 

kelompoknya 

c) Peserta didik secara mandiri melakukan kajian atau 

penyelidikan mengenai permasalahan yang harus 

diselesaikan. Mereka dapat melakukan dengan berbagai 

cara, seperti mencari sumber di perpustakaan, internet atau 

melakukan observasi 

d) Peserta didik berkumpul dengan kelompoknya, lalu 

bertukar informasi dan bekerjasama untuk menyelesaikan 

permasalahan 

e) Peserta didik menyajikan atau mempresentasikan solusi 

atau penyelesaian yang mereka temukan 

f) Pendidik membantu peserta didik  mengevaluasi mengenai 

rangkaian kegiatan pembelajaran. Tujuannya untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik dalam memperoleh 

informasi dan melakukan perannya masing-masing dalam 

kelompok. 

 

Dari beberapa uraian ahli di atas mengenai langkah-langkah model 

PBL, penulis memilih untuk menggunakan langkah-langkah model 

PBL menurut Zainal (2022) yang terdiri dari lima tahapan yaitu 

orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar, membimbing penyelidikan yang dilakukan 

peserta didik maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

2.2.4.  Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

Model problem based learning yang digunakan dalam penelitian 

ini tentunya memiliki kelebihan dan kekurangannya. Akinoglu dan 
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Tandogan dalam Zainal (2022) berpendapat tentang kelebihan dan 

kekurangan PBL sebagai berikut. 

a) Kelebihan model PBL 

1) Pembelajaran berpusat pada peserta didik 

2) Meningkatkan pengendalian diri atau kontrol peserta 

didik 

3) Peserta didik berpeluang mempelajari/menyelidiki 

peristiwa multidimensi dengan perspektif lebih dalam 

4) Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik 

5) Mendorong peserta didik untuk mempelajari materi dan 

konsep baru pada saat memecahkan masalah 

6) Meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi 

peserta didik dalam belajar dan bekerja secara 

berkelompok 

7) Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir 

ilmiah peserta didik 

8) Memadukan teori dan praktik sehingga peserta didik 

berpeluang memadukan pengetahuan lama dan baru 

9) Mendukung proses pembelajaran 

10) Peserta didik memperoleh keterampilan mengatur 

waktu, fokus, mengumpulkan data, menyiapkan laporan, 

dan evaluasi 

11) Memberikan peluang kepada peserta didik untuk belajar 

sepanjang hayat. 

 

b) Kekurangan model PBL 

1) Pendidik berpeluang mengalami kendala dalam 

mengubah gaya mengajarnya 

2) Peserta didik berpeluang membutuhkan lebih banyak 

waktu untuk menyelesaikan masalah ketika pertama kali 

dikemukakan di kelas 

3) Individu atau kelompok dapat menyelesaikan pekerjaan 

mereka lebih awal atau terlambat 

4) PBL membutuhkan materi yang kaya dan 

penyelidikan/riset 

5) PBL cukup sulit untuk diterapkan di semua kelas. 

 

Hotimah (2020) berpendapat mengenai kelebihan dan kekurangan 

model PBL sebagai berikut. 

a) Kelebihan model PBL 

1) Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan 

kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru 

2) Meningkatakan motivasi dan aktivitas pembelajaran 

peserta didik 
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3) Membantu peserta didik dalam mentransfer 

pengetahuannya untuk memahami masalah dunia nyata 

4) Membantu peserta didik untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam 

pembelajaran yang mereka lakukan 

5) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka 

untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 

 

b) Kekurangan model PBL 

1) Peserta didik akan enggan mencoba penerapan model 

ini apabila ia tidak memiliki minat atau kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan 

2) Sebagian peserta didik beranggapan bahwa tanpa 

pemahaman mengenai materi yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah, mengapa mereka harus 

berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang 

dipelajari, maka mereka akan belajar apa yang mereka 

ingin pelajari. 

 

Masrinah (2019) mengemukakan kelebihan dan kekurangan model 

PBL sebagai berikut. 

a) Kelebihan model PBL 

1) Pelibatan peserta didik pada kegiatan belajar sehingga 

pengetahuannya dapat diserap dengan baik 

2) Melatih peserta didik untuk bekerja sama dengan 

peserta didik lain 

3) Mendorong peserta didik untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah dalam situasi nyata 

4) Peserta didik dapat memperoleh pemecahan masalah 

dari berbagai sumber. 

 

b) Kekurangan model PBL 

1) Membutuhkan banyak waktu dan dana serta tidak semua 

mata pelajaran dapat menerapkan metode ini 

2) Tingkat keragaman peserta didik dikelas cukup tinggi 

sehingga menyulitkan dalam pembagian tugas 

3) Membutuhkan kemampuan pendidik untuk mendorong 

kerjasama peserta didik dalam kelompok secara efektif 

4) PBL kurang cocok diterapkan di sekolah dasar yang 

memiliki masalah kemampuan bekerja dalam kelompok. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

dari model PBL adalah pembelajaran berpusat pada peserta didik 
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dan melatih mereka dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, kerjasama dan keterampilan sosial. Sedangkan kelemahan 

model PBL adalah penerapan model membutuhkan waktu yang 

lama, membutuhkan bimbingan pendidik kepada peserta didik 

dalam prosesnya, dan tingkat keragaman peserta didik cukup tinggi 

yang menyulitkan pembagian tugas. 

 

2.3.  Media Video 

2.3.1.  Pengertian Media Video 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, penggunaan media 

pembelajaran dapat membantu pendidik dalam menjelaskan dan 

menyampaikan materi kepada peserta didik secara efektif. Media 

menurut Smaldino dalam Yuanta (2020) adalah sebuah sarana 

komunikasi dan sumber komunikasi, yang membawa informasi 

antara sumber dan penerima. Sehingga media pembelajaran adalah 

media yang membawa pesan untuk suatu pembelajaran. Salah satu 

media pembelajaran ialah media video. Media video dijelaskan 

oleh Khiranisyah dkk. (2022) merupakan sekumpulan gambar-

gambar bergerak dan dibuat menyerupai bentuk asli dari suatu 

kejadian, dengan tujuan menyampaikan isi pokok materi dari suatu 

pembelajaran. 

Yuanta (2020) mengemukakan media video merupakan salah satu 

media yang digunakan dalam pembelajaran dengan cara menyimak 

sekaligus melihat gambar, yang dapat menambah minat peserta 

didik dalam belajar. Cheppy Riyana dalam Kurniawan dkk. (2018) 

berpendapat bahwa media video pembelajaran adalah media 

berbasis audio dan visual yang berisi materi pembelajaran, dengan 

tujuan membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan media 

video adalah media berbasis audio dan visual yang digunakan 
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dalam pembelajaran untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran. 

2.3.2.  Manfaat Media Video 

Media video yang dapat digunakan dalam pembelajaran memiliki 

berbagai manfaat. Manfaat penggunaan media video menurut 

Prastowo dalam Yuanta (2020) sebagai berikut. 

a) Memberikan peserta didik pengalaman untuk merasakan 

suatu keadaan tertentu 

b) Memperlihatkan secara nyata sesuatu yang sebelumnya 

tidak mungkin bisa dilihat 

c) Menampilkan presentasi yang berisi studi kasus mengenai 

kehidupan yang dapat memunculkan diskusi peserta didik 

Sejalan dengan itu, menurut Gunawan (2020) program media video 

memiliki beberapa manfaat sebagai berikut. 

a) Memberikan pengalaman lebih banyak kepada peserta didik 

dalam proses pembelajaran, pengalaman dapat berupa 

sebuah cerita yang dapat dilihat 

b) Memperlihatkan secara nyata gambaran materi yang akan 

diajarkan pendidik kepada peserta didik 

c) Dapat memberikan pendidik kesempatan untuk menyajikan 

materi yang lebih mudah dipahami peserta didik 

d) Dapat digunakan untuk menampilkan presentasi studi kasus 

yang dapat menggugah minat peserta didik dalam 

berdiskusi 

e) Dapat digunakan untuk menampilkan tata cara atau tutorial 

dari penggunaan sebuah alat 

f) Dapat memperagakam keterampilan yang akan digunakan. 

Manfaat media video menurut Kurniawan dkk. (2018) yaitu: 

a) Membantu pendidik dalam menyampaikan materi 

b) Dapat membuat suasana belajar menjadi tidak monoton 

c) Membantu peserta didik dalam memahami materi dengan 

mudah. 

Berdasarkam beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

manfaat penggunaan media video yaitu dapat memberikan 

pengalaman kepada peserta didik tentang sesuatu yang belum 

pernah dilihat, memudahkan pendidik dalam menyajikan materi 

yang lebih mudah dipahami peserta didik dan dapat mengubah 

suasana belajar menjadi tidak monoton. 
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2.3.3.  Kelebihan dan Kekurangan Media Video 

Media video pada penggunaannya memiliki kelebihan dan 

kekurangannya. Aliyyah dkk. (2021) mengemukakan bahwa 

kelebihan dan kekurangan media video pembelajaran sebagai 

berikut. 

a) Kelebihan media video 

1) Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu dan dapat 

diulang-ulang  

2) Mampu menggambarkan peristiwa-peristiwa secara 

realistis dalam waktu singkat 

3) Pesan dapat disampaikan dengan cepat dan mudah 

diingat 

4) Dapat mengembangkan pikiran, imajinasi dan 

pendapat peserta didik 

5) Memperjelas hal-hal yang abstrak dan penjelas 

menjadi lebih realistis. 

 

b) Kekurangan media video 

1) Video lebih menekankan pada penyampaian materi 

dibanding proses pengembangan materi 

2) Tidak murahnya pemanfaatan dalam membuat video 

bagi pendidik 

3) Penayangannya membutuhkan berbagai peralatan 

seperti layar, LCD, dan lainnya. 

Yuanta (2020) berpendapat mengenai kelebihan dan kekurangan 

penggunaan media video sebagai berikut. 

a) Kelebihan media video 

1) Dapat menambah dimensi baru dalam pembelajaran 

yaitu menyajikan gambar bergerak dengan suara, yang 

dapat dilihat peserta didik 

2) Dapat menampilkan suatu fenomena yang sulit untuk 

dilihat secara langsung atau nyata. 

 

b) Kekurangan media video 

1) Pengambilan video yang kurang tepat dapat 

menimbulkan keraguan penonton dalam menafsirkan 

isi cerita video 

2) Video membutuhkan alat proyeksi untuk menampilkan 

gambar didalamnya 

3) Membuat video membutuhkan biaya yang tidak 

sedikit. 
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Kelebihan dan kekurangan media video menurut Anderson dalam 

Yuanta (2020) sebagai berikut. 

a) Kelebihan media video 

1) Dalam menggunakan media video, peserta didik dapat 

menunjukkan kembali gerakan tertentu 

2) Pengunaan efek tertentu dapat memperkokoh dan 

menambah nilai isi atau hiburan dalam penyajian pada 

proses belajar 

3) Informasi dapat ditampilkan secara serentak meskipun 

berbeda lokasi, dengan menempatkan monitor 

proyeksi di setiap kelas 

4) Peserta didik dapat belajar mandiri pada saat melihat 

video 

 

b) Kekurangan media video 

1) Biaya produksi video sangat tinggi dan tidak murah 

2) Penggunaan layar monitor kecil dapat membatasi 

jumlah peserta didik yang menonton 

3) Memerlukan tersedia peralatan untuk menampilkan 

video 

4) Media video bersifat satu arah dan perlu diimbangi 

dengan pencarian umpan balik lainnya. 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan kelebihan media 

video yaitu dapat mempermudah penyampaian materi dengan cepat 

dan dapat diulang-ulang, menampilkan peristiwa-peristiwa yang 

tidak dapat dilihat dalam kelas dan mengembangkan kemampuan 

pikiran dan imajinasi peserta didik. Sedangkan kelemahan media 

video yaitu biaya pembuatannya tidak murah bagi pendidik, 

membutuhkan banyak peralatan untuk menayangkan video agar 

dapat dilihat peserta didik, dan video bersifat satu arah. 

2.4.  Kemampuan Berpikir Kritis 

2.4.1.  Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan penggunaan 

akal pikiran yang berfokus pada pemecahan masalah. Firdausi & 

Yermiandhoko (2021) berpendapat kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan menganalisis berdasarkan penalaran logis. 

Annisa dalam Firdausi & Yermiandhoko (2021) berpendapat 



29 

 

 

kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan berpikir yang 

meliputi kemampuan memahami, menganalisis, mensintesiskan 

dan mengevaluasi informasi atau materi yang diterima dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi. Kemampuan berpikir kritis 

menurut Jhonson dalam Nurlaeli (2022) berpikir kritis adalah 

sebuah proses yang terarah jelas dengan menggunakan kegiatan 

mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, 

menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan yang berupaya 

memecahkan suatu permasalahan, yang terdiri dari berbagai proses 

secara sistematis dan terarah. 

2.4.2.  Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis pada dasarnya memiliki suatu 

karakteristik atau ciri-ciri yang membedakannya dengan 

kemampuan lainnya. Firdausi & Yermiandhoko (2021) 

mengemukakan ciri-ciri kemampuan berpikir kritis sebagai berikut. 

a) Mengenal permasalahan 

b) Menemukan cara untuk menangani masalah 

c) Mengumpulkan dan menyusun informasi 

d) Mengenal asumsi dan nilai-nilai yang tidak diyatakan 

e) Memahami dan menggunakan bahasa yang jelas, tepat dan 

khas 

f) Menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan 

g) Mengenal adanya hubungan logis 

h) Menarik kesimpulan 

i) Menguji kesamaan dan kesimpulan seseorang 

j) Menyusun kembali pola keyakinan seseorang berdasarkan 

pengalaman yang lebih. 

Ennis dalam Masrinah (2019) menyatakan karakteristik berpikir 

kritis sebagai berikut: 

a) Basic operations of reasoning (kemampuan untuk 

menjelaskan, menggeneralisasi, menarik kesimpulan 

deduktif merumuskan merumuskan langkah-langkah logis) 

b) Domain-specific knowledge (pengetahuan secara spesifik 

tentang topik atau konten yang dibahas) 
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c) Metakognitive knowledge (memahami suatu ide, menyadari 

kapan ia memerlukan informasi baru dan mempelajarinya) 

d) Values, beliefs and dispositions (melakukan penilaian yang 

membawa keyakinan mengarah pada solusi dan adanya 

diposisi dalam berpikir). 

Carin dalam Sutoyo & Priantari (2019) mengemukakan 

karakteristik kemampuan berpikir kritis dibagi menjadi beberapa 

kategori diantaranya yaitu mengklasifikasi, mengasumsi, 

berhipotesis, membuat kesimpulan, mengukur, merancang sebuah 

penyelidikan, mengamati, membuat grafik, meminimalkan 

kesalahan percobaan, mensintesis, mengevaluasi, dan 

menganalisis. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan karakteristik kemampuan 

berpikir kritis mencakup beberapa hal seperti mengenali 

permasalahan, mengumpulkan informasi terkait permasalahan yang 

mengarah pada mencari solusi, menganalisis dan menghubungkan 

informasi, dan melakukan penilaian secara objektif untuk 

mengambil keputusan. 

2.4.3.  Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Dalam menerapkan kemampuan berpikir kritis memerlukan  

adanya indikator-indikator yang dapat digunakan. Ennis (1985) 

mengemukakan indikator-indikator berpikir kritis yaitu sebagai 

berikut: 

a) Memberikan penjelasan sederhana (elementary 

clarification), terdiri atas sub aspek yang berfokus pada 

pertanyaan, bertanya untuk menjawab pertanyaan, dan 

menganalisis argumen. 

b) Membangun keterampilan dasar (basic support) terdiri atas 

sub aspek seperti pertimbangan kredibilitas sumber, 

observasi dan pertimbangan laporan observasi. 

c) Menyimpulkan (inference) dengan sub aspek seperti 

mendeduksi pertimbangan hasil deduksi, menginduksi 

pertimbangan hasil induksi, membuat dan pertimbangan 

hasil. 

d) Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced 

clarification) terdiri atas sub aspek seperti identifikasi 
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istilah pertimbangan definisi, dan identifikasi asumsi-

asumsi. 

e) Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics) terdiri 

atas sub aspek seperti menentukan suatu tindakan, dan 

berinteraksi dengan orang lain. 

 

Inch dalam Masrinah (2019) mengemukakan beberapa indikator 

kemampuan berpikir kritis sebagai berikut: 

a) Question at issue (pertanyaan mengenai isu) 

b) Purpose (tujuan) menggambarkan tujuan yang ingin dicapai 

c) Pertanyaan terhadap masalah (question at issue) 

d) Asumsi (assumptions) 

e) Sudut pandang (point of view) 

f) Informasi (information) 

g) Konsep (concepts) 

h) Interpretasi dan menarik kesimpulan (interpretation and 

inference). 

Facione dalam Maslakhatunni’mah dkk. (2019) menyebutkan 

indikator-indikator berpikir kritis yaitu eksplanasi, interpretasi, 

analisis, inferensi, evaluasi, dan regulasi diri. Dari beberapa 

pendapat ahli mengenai penjelasan indikator berpikir kritis, penulis 

memilih menggunakan indikator berpikir kritis yang dikemukakan 

oleh Ennis (1985) yaitu elementary clarification; basic support; 

inference; advanced clarification; strategies and tactics. Alasan 

pemilihan untuk menggunakan indikator berpikir kritis menurut 

Ennis ialah karena disajikannya secara rinci penjelasan setiap 

komponen dan cara-cara yang dapat dilakukan guna mencapai lima 

komponen indikator yang diharapkan dapat memberikan 

kemudahan selama proses penelitian lapangan kedepannya. 

 

2.5.  Pembelajaran IPAS 

2.5.1.  Pengertian Pembelajaran IPAS 

Dalam pelaksanaan pendidikan, penggunaan kurikulum dibutuhkan 

di setiap sekolah dasar. Kurikulum terbaru yang digunakan saat ini 

adalah kurikulum merdeka belajar. Pada kurikulum merdeka 

belajar, terdapat perubahan salah satunya penggabungan mata 
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pelajaran IPA dan IPS menjadi mata pelajaran IPAS. Wijayanti 

(2023) mengemukakan alasan perubahan ini yaitu adanya 

pemikiran bahwa peserta didik mampu memandang sesuatu secara 

holistik yang dapat berguna dalam mengembangkan pemikirannya 

mengenai lingkungan alam dan sosial, serta adanya penguatan 

profil pelajar Pancasila. 

Pengertian IPAS dikemukakan oleh Wijayanti (2023) merupakan 

mata pelajaran yang bertujuan membangun literasi sains dan 

memperkuat peserta didik dalam mempelajari berbagai ilmu alam 

dan sosial yang lebih kompleks. Rani (2023) mengemukakan 

bahwa IPAS merupakan penyederhanan mata pelajaran IPA dan 

IPS yang terdiri dari elemen sains dan sosial, mencakup ilmu 

pembahasan makhluk hidup dan benda mati di seluruh alam serta 

interaksi kehidupan manusia sebagai makhluk individu dan sosial 

dengan lingkungan sekitarnya. Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Azzahra dkk. (2023) berpendapat Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) merupakan ilmu pengetahuan yang membahas 

mengenai makhluk hidup dan benda mati di seluruh alam semesta 

dan interaksi kehidupan manusia sebagai makhluk sosial dengan 

lingkungannya. 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan IPAS merupakan 

ilmu pengetahuan yang bertujuan membangun literasi sains dan 

literasi sosial guna memperkuat peserta didik dalam mempelajari 

materi kompleks. 

2.5.2.  Tujuan Pembelajaran IPAS 

IPAS atau Ilmu Pengetahuan dan Sosial memiliki berbagai tujuan 

dalam penerapannya di sekolah dasar. Tujuan dari mata pelajaran 

IPAS menurut Wijayanti (2023) adalah memperkuat peserta didik 

dalam mempelajari ilmu alam dan sosial yang lebih kompleks di 

jenjang lebih tinggi yaitu jenjang SMP. Rani (2023) berpendapat 

bahwa fokus tujuan pembelajaran IPAS adalah untuk 
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menyederhanakan materi IPA yang diharapkan dapat menggugah 

peserta didik dalam memahami lingkungan sekitarnya. Azzahra 

dkk. (2023) mengemukakan pembelajaran IPAS bertujuan agar 

peserta didik diharapkan mampu mengembangkan 

keinginantahuannya untuk meneliti fenomena-fenomena yang ada 

disekitarnya.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan tujuan 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar adalah memperkuat peserta 

didik dalam mempelajari dan memahami materi serta fenomena-

fenomena yang ada di sekitar. 

2.6.  Penelitian yang Relevan 

1. Wulan (2022), hasil penelitian menyatakan model PBL berbantuan 

video youtube dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik di SDN Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya. Hasil ini dibuktikan 

melalui pembelajaran dengan menerapkan model PBL berbantuan 

video terlaksana di kelas eksperimen, dikarenakan dalam pembelajaran 

pendidik menampilkan media video yang membuat peserta didik tidak 

mudah bosan. Berbeda dengan kelas kontrol dimana peserta didik 

terpecah fokusnya dan mudah bosan dikarenakan pembelajaran 

menggunakan model konvensional yang berpusat pada penjelasan 

pendidik. 

2. Pratiwi & Mawardi (2022), hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model pembelajaran problem based learning berbasis media audio 

visual mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Mangunsari. Hasil ini 

dibuktikan dengan penerapan model problem based learning 

dikombinasikan dengan media audio visual mampu membangkitkan 

minat dan motivasi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dalam menganalisis dan menyimpulkan permasalahan 

dengan baik. 
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3. Erander dkk. (2023), hasil penelitian menunjukkan bahwa media video 

pembelajaran berbasis PBL dapat memancing motivasi peserta didik 

dan tindakan  nyata dalam bentuk konkret. Penerapan media video 

pembelajaran berbasis PBL mampu menciptakan hubungan 

interpersonal dalam diskusi dan menghilangkan verbalisme (kata-kata) 

yang membuat peserta didik lebih antusias dalam memahami materi 

siklus air sehingga berdampak pada usaha meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

4. Mulia dkk. (2023), hasil penelitian menunjukkan penggunaan model 

PBL dengan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran IPAS. Hal ini dibuktikan oleh adanya 

peningkatan nilai secara signifikan pada posttest setelah diberi 

perlakuan dengan model PBL berbantuan media audio visual, dan 

peningkatan n-gain nilai rata-rata dengan kategori cukup efektif. 

5. Supriyono dkk. (2022), hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model PBL dengan media video berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya perbedaan signifikan pada nilai posttest, hasil uji normalitas, 

homogenitas dan uji T pada kelas eksperimen dan kontrol. Penerapan 

model PBL dengan bantuan media video juga membuat peserta didik 

lebih aktif dalam bertanya dan menyelesaikan masalah, sehingga 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. 

2.7.  Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan suatu uraian atau pernyataan tentang konsep 

pemecahan masalah yang sebelumnya telah diidentifikasi atau 

dirumuskan. Syahputri dkk (2023) berpendapat kerangka pikir adalah 

dasar pemikiran dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, 

observasi, dan kajian kepustakaan. Kerangka pikir memuat penjelasan 

secara mendalam mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian, yang terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah model problem based learning 

berbasis media video. Barrow dalam Masrinah (2019) mengemukakan 
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model problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah 

suatu pembelajaran dengan melalui proses-proses pemahaman tentang 

suatu masalah yang dihadirkan dalam pembelajaran. Langkah-langkah 

dalam model problem based learning menurut Zainal (2022) diawali 

dengan orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar, membimbing penyelidikan yang dilakukan peserta 

didik maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Penerapan 

langkah-langkah model PBL ini tentunya berbasis media video. Media 

video menurut Yuanta (2020) merupakan salah satu media yang digunakan 

dalam pembelajaran dengan cara menyimak sekaligus melihat gambar, 

yang dapat menambah minat peserta didik dalam belajar. 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPAS. Kemampuan berpikir kritis menurut Annisa dalam 

Firdausi & Yermiandhoko (2021) adalah suatu kemampuan berpikir yang 

meliputi kemampuan memahami, menganalisis, mensintesiskan dan 

mengevaluasi informasi atau materi yang diterima dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi. Kemampuan berpikir kritis memiliki indikator-

indikator yang dikemukakan oleh Ennis (1985)  yaitu elementary 

clarification, basic support, inference, advanced clarification, strategies 

and tactics. 

 

Keterkaitan antar variabel dimulai dari model problem based learning 

yang merupakan model pembelajaran yang berfokus pada pemecahan 

masalah dengan peserta didik diberikan permasalahan atau tantangan, lalu 

berpikir untuk menemukan solusi dalam permasalahan tersebut. Hal ini 

sejalan dengan teori kognitif, dimana merupakan teori yang berpandangan 

kegiatan belajar melibatkan berbagai aspek diri dan pengolahan informasi 

pada otak dari dunia luar, yang mengarahkannya pada pemecahan masalah 

dan pengambilan keputusan. Model problem based learning juga dapat 

merangsang peserta didik dalam menemukan persepsi dan pemahamannya 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
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Model problem based learning dibantu dengan media video yang disajikan 

pada pembelajaran. Adanya media video dapat mendorong minat peserta 

didik dalam menyimak materi pembelajaran, yang dapat juga melatih 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Contohnya pada salah satu 

sintaks model problem based learning yaitu menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah, dimana peserta didik melakukan 

proses  analisis dan evaluasi pada pembelajaran yang dapat berkaitan 

dengan salah indikator kemampuan berpikir kritis yaitu inference 

(menyimpulkan atau menarik kesimpulan). Pengaruh antar variabel dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada kerangka pikir berikut. 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Keterangan: 

X = Variabel bebas 

Y = Variabel terikat 

 = Pengaruh 

 

2.8.  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir 

yang telah dirumuskan di atas, penulis mengajukan hipotesis penelitian 

yaitu: 

Ha = Terdapat pengaruh model PBL berbasis media video terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik 

Sekolah Dasar 

Ho = Tidak terdapat pengaruh model PBL berbasis media video terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik 

Sekolah Dasar  

Model Problem Based 

Learning Berbasis 

Media Video 

(X) 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Peserta Didik 

(Y) 



 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1.  Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Sugiyono (2013) berpendapat metode penelitian eksperimen merupakan 

salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk mencari pengaruh 

perlakuan (treatment) tertentu.  Penelitian eksperimen adalah suatu jenis 

penelitian kuantitatif dengan cara mencari hubungan sebab-akibat yang 

ditimbulkan oleh peneliti melalui pemberian perlakuan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah quasi experimental design (eksperimen semu). 

Quasi experimental design dikemukakan oleh Sugiyono (2013) merupakan 

bentuk desain eksperimen yang memiliki kelompok kontrol, namun tidak 

dapat berfungsi secara penuh dalam mengontrol variabel-variabel luar 

yang dapat mempengaruhi eksperimen. Quasi experimental design terdiri 

dari bentuk time series design dan non-equuivalent control group design. 

  

Desain penelitian kuantitatif yang digunakan adalah non-equivalent 

control group design dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas mendapat perlakuan berbeda 

dengan materi pelajaran yang sama, dan diberi pretest dan posttest dengan 

instrument yang sama. Berikut gambar desain penelitian yang digunakan. 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain Penelitian 

 

 

O1 X O2 
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Keterangan: 

X = Perlakuan penggunaan model PBL berbasis media video 

O1 = Nilai pretest kelas eksperimen 

O2 = Nilai posttest kelas eksperimen 

O3 = Nilai pretest kelas kontrol  

O4 = Nilai posttest kelas kontrol 

 Sumber: Sugiyono (2013) 

3.2.  Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1.  Tempat Penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 01 Mekar 

Jaya, beralamatkan di Jl. Diponegoro Kampung Mekar Jaya, 

Kecamatan Banjar Margo, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi 

Lampung. 

3.2.2.  Waktu Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan penelitian pendahuluan yang telah  

dilaksanakan pada akhir bulan September 2023, dengan melakukan 

observasi dan dokumentasi dengan pendidik kelas IVA dan IVB 

SD Negeri 01 Mekar Jaya. Sedangkan penelitian dilaksanakan pada 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024. 

 

3.3.  Variabel Penelitian, Definisi Konseptual Penelitian dan Definisi  

Operasional Penelitian 

3.3.1.  Variabel Penelitian 

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2013) pada dasarnya 

merupakan segala sesuatu yang dapat berbentuk apa saja yang telah 

ditetapkan oleh peneliti guna memperoleh informasi tentang hal-

hal tersebut yang kemudian diambil kesimpulannya. Dalam 

implementasi atau penerapannya, terdapat dua variabel yaitu 

variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent) 

sebagai berikut. 

a. Variabel independen. Variabel ini memiliki sebutan lain seperti 

variabel stimulus, predictor, antecedent, dan bebas. Variabel 

bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau dapat 
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menjadi sebab terjadinya perubahan atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). 

b. Variabel dependen. Variabel ini dapat disebut variabel output, 

kriteria, konsekuen dan terikat. Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas. 

3.3.2.  Definisi Konseptual Penelitian 

Definisi konseptual penelitian ini yaitu: 

a. Model Problem Based Learning Berbasis Media Video 

Model problem based learning merupakan model pembelajaran 

yang melalui berbagai proses dalam pemahaman masalah 

dengan menghadirkan permasalahan yang bersifat nyata yang 

perlu diselidiki dan diselesaikan peserta didik menggunakan 

kemampuan mereka yaitu kemampuan berpikir kritis. Media 

video merupakan salah satu media berbasis audio visual yang 

digunakan dalam pembelajaran untuk memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi pelajaran. 

b. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan yang 

berorientasi pada pemecahan masalah yang terdiri dari berbagai 

proses secara sistematis dan terarah. Karakteristik kemampuan 

berpikir kritis mencakup beberapa hal seperti mengenali 

permasalahan, mengumpulkan informasi terkait permasalahan 

yang mengarah pada mencari solusi, menganalisis dan 

menghubungkan informasi, dan melakukan penilaian secara 

objektif untuk mengambil keputusan. 

3.3.3.  Definisi Operasional Penelitian 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan atau 

karakteristiknya terdapat pada sifat-sifat yang didefinisikan dan 

diamati. Definisi operasional mengenai variabel-variabel dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 
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a. Model PBL Berbasis Media Video (X) 

Langkah-langkah penggunaan model PBL menurut Zainal 

(2022) sebagai berikut: 

a) Orientasi peserta didik pada masalah 

b) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

c) Membimbing penyelidikan yang dilakukan peserta didik 

maupun kelompok 

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Pada proses pembelajaran media video digunakan untuk  

mendorong peserta didik dalam memecahkan permasalahan 

yang disajikan. 

b. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik (Y) 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik menjadi variabel 

terikat yang diteliti pada kelas IVA dan IVB. Indikator 

kemampuan berpikir kritis yang digunakan menurut Ennis 

yaitu elementary clarification; basic support; inference; 

advanced clarification; strategies and tactics. 

 

3.4.  Populasi dan Sampel 

3.4.1.  Populasi Penelitian 

Populasi dikemukakan oleh Sugiyono (2013) adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang memiliki 

karakteristik dan kualitas tertentu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti, lalu dipelajari dan diambil kesimpulannya. Populasi tidak 

hanya sekedar jumlah yang terdapat objek atau subyek, tetapi juga 

mencakup karakteristik atau sifat yang dimiliki. Populasi dalam 

penelitian ini ialah peserta didik kelas IVA dan IVB SD Negeri 01 

Mekar Jaya yang terdiri atas jumlah 24 orang dan 26 orang di 

kelasnya. 
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Tabel 2. Populasi Penelitian 

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. IVA (Eksperimen) 13 11 24 

2. IVB (Kontrol) 12 14 26 

Jumlah 25 25 50 

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas IVA dan IVB SD Negeri 01  

      Mekar Jaya 

3.4.2.  Sampel Penelitian 

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2013) merupakan bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang 

telah ditentukan sebelumnya. Sampel tentunya dapat 

mempermudah peneliti dalam mempelajari hal-hal yang diamati 

dalam penelitian, dikarenakan peneliti tidak mungkin mempelajari 

populasi yang cenderung besar. Sampel yang diambil dari populasi 

perlu bersifat representatif (mewakili populasi). Penelitian ini 

menggunakan teknik sampling non probability sampling dengan 

jenis teknik sampling jenuh. Teknik ini dipilih karena 

menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel dan 

populasi berukuran kecil. 

Penelitian ini memiliki sampel berjumlah 2 kelas yang terdiri dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen akan 

mendapatkan perlakuan atau menggunakan model problem based 

learning berbasis media video, sedangkan kelas kontrol 

mendapatkan perlakuan menggunakan model problem based 

learning. Kelas eksperimen yaitu kelas IVA berjumlah 24 peserta 

didik dan kelas kontrol yaitu kelas IVB berjumlah 26 peserta didik, 

sehingga jumlah keseluruhan yaitu 50 peserta didik. 

 

3.5.  Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

3.5.1.  Teknik Tes 

Teknik tes digunakan pada penelitian ini untuk mengumpulkan 

data, yaitu dengan cara memberikan tes saat sebelum 

melaksanakan pembelajaran (pretest) dan sesudah melaksanakan 

pembelajaran (post-test). Dengan melakukan teknik tes yaitu 
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pretest dan post-test tentunya dapat mempermudah peneliti untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik. 

3.5.2.  Teknik Non Tes 

3.5.2.1.  Dokumentasi 

Teknik non-tes dalam pengumpulan data lainnya yaitu 

teknik dokumentasi. Teknik ini dilakukan untuk 

menganalisis data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

yang didapat dari pendidik maupun sekolah, seperti arsip 

daftar jumlah peserta didik, data nilai penilaian tengah 

semester (PTS) dan lain-lain. Dokumentasi dalam bentuk 

pengambilan gambar juga dapat digunakan peneliti guna 

memperkuat data valid hasil penelitian. 

3.5.2.2.  Observasi 

Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data 

secara non-tes. Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013) 

mengemukakan observasi merupakan suatu proses 

kompleks yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis yang terwujud dalam bentuk pengamatan dan 

ingatan. Observasi dilakukan dengan mengamati peserta 

didik pada saat pembelajaran pembelajaran, yakni pada 

saat penggunaan model problem based learning berbasis 

media video guna mengetahui kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Observasi dilakukan di SD Negeri 01 Mekar 

Jaya. 

3.6.  Uji Prasyarat Instrumen 

3.6.1.  Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu kemampuan instrumen dalam 

memastikan data yang terkumpul valid atau tidak. Menurut valid 

berarti instrumen yang dipilih dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Untuk mengetahui perhitungan valid 
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atau tidaknya butir soal, maka digunakan  rumus product moment 

sebagai berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =
N (∑XY) − (∑X)(∑Y)

√[N(∑𝑋2) − (∑X)2][N(∑𝑌2) − (∑Y)2]
 

Keterangan: 

rxy = keofisien antara variabel X dan Y 

N = jumlah responden 

∑X = jumlah skor variabel X 

∑Y = jumlah skor variabel Y 

∑XY = total perkalian X dan Y 

Sumber: Muncarno (2017) 

 

Pada pengujian terdapat kriteria apabila: 

rhitung > rtabel dengan 𝛼 = 0,05 maka validitas item soal dinyatakan 

valid. Sebaliknya jika rhitung < rtabel dengan 𝛼 = 0,05 maka validitas 

item soal dinyatakan tidak valid. Klasifikasi validitas soal dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3. Klasifikasi Uji Validitas 

No Klasifikasi Validitas Soal Kategori 

1 0,800 – 1,00 Sangat Tinggi 

2 0,600 – 0,800 Tinggi 

3 0,400 - 0,600 Sedang 

4 0,200 – 0,400 Rendah 

5 0,00 - 0,200 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2018) 

Pelaksanaan uji coba instrumen dilakukan pada peserta didik kelas 

IV SD Negeri 01 Purwajaya, yang berjumlah 20 orang. 

Berdasarkan hasil data validitas yang diperoleh dan dihitung 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel dengan n = 20 dan 

signifikansi 0,05 maka rtabel adalah 0,444. Tabel hasil uji validitas 

soal sebagai berikut. 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

No No. Soal Validitas 
Jumlah 

Soal 

1 1,2,3,4,5,7,9,10,12,13,14,15 Valid 12 

2 6,8,11 Tidak Valid 3 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 

Berdasarkan tabel 4, diketahui hasil uji validitas soal diperoleh 12 

butir soal yang valid yaitu soal nomor 1,2,3,4,5,7,9,10,12,13,14, 

dan 15. Terdapat juga 3 butir soal yang tidak valid yaitu nomor 6,8, 

dan 11. Soal yang dinyatakan valid akan digunakan sebagai soal 

pretest dan posttest. Untuk perhitungan hasil uji validitas soal 

dapat dilihat pada lampiran 19-20 halaman 129-130. 

3.6.2.  Uji Reliabilitas 

Pada penelitian kuantitatif, untuk mendapatkan data yang valid, 

reliabel dan obyektif, maka perlu menggunakan instrumen yang 

valid dan reliabel yang menjadi reliabilitasnya. Untuk mengetahui 

reliabilitas instrumen dapat menggunakan rumus Alpha Cronbach 

sebagai berikut. 

𝑟11 = |
𝑛

(𝑛 − 1)
| |1 − 

∑ 2
𝑏𝑎

𝑎1
2 | 

Sumber: Arikunto (2013) 

Keterangan: 

r11  = reliabilitas instrumen  

n  = banyaknya butir soal 

∑a2
b  = jumlah varian skor tiap butir 

a2
b  = varians skor total 

Apabila didapat hasil nilai koefisien reliabilitas, maka dapat 

diklasifikasikan seperti pada tabel berikut. 

Tabel 5. Klasifikasi Uji Reliabilitas 

No Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1 0,81 – 1,00 Sangat Kuat 

2 0,61 – 0,80 Kuat 

3 0,41 - 0,60 Sedang 

4 0,21 – 0,40 Rendah 

5 0,00 - 0,20 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto dalam  Novia et al. (2020) 
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Hasil data yang diperoleh dihitung menggunakan aplikasi 

Microsoft Excel dan didapat nilai r11 yaitu 0,926 dengan kategori 

sangat kuat sehingga instrumen tersebut dikatakan reliable. 

Perhitungan hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 21-22 

halaman 131-132. 

3.6.3.  Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat kesukaran butir soal, apakah ia termasuk mudah, sedang, 

atau sukar, yaitu dengan rumus sebagai berikut. 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P = Tingkat kesukaran 

B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar 

JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

Dapat diketahui bahwa apabila: 

Semakin kecil indeks yang diperoleh, maka semakin sukar butir 

soal tersebut dan sebaliknya, semakin besar indeks yang diperoleh 

maka semakin mudah butir soal tersebut. Hal tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 6. Klasifikasi Uji Tingkat Kesukaran Soal 

No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

1 0,00 – 0,30 Sukar 

2 0,31 – 0,70 Sedang 

3 0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2018) 

Berdasarkan data yang diperoleh dan perhitungan menggunakan 

aplikasi Micorsoft Excel dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

No

. 

No. Soal Tingkat 

Kesukaran 

Jumlah 

1 6,8,11 Sukar 3 

2 1,2,3,4,5,10,12,13,14,15 Sedang 10 

3 7,9 Mudah 2 

Sumber: Hasil penelitian 2024 
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Berdasarkan tabel 7, diketahui hasil perhitungan uji tingkat 

kesukaran soal dengan perolehan 3 butir soal kategori sukar, 10 

soal kategori sedang, dan 2 soal kategori mudah. Dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji tingkat kesukaran soal berkategori 

sedang. Perhitungan hasil uji tingkat kesukaran soal dapat dilihat 

pada lampiran 23-24 halaman 133-134. 

 

3.7.  Uji Prasyarat Analisis Data 

3.7.1.  Uji Normalitas 

Penggunaan uji normalitas digunakan dalam mengkaji tingkat 

kenormalan variabel yang diteliti, dengan data tersebut 

berdistribusi secara normal atau tidak.  Rumus Chi Kuadrat (𝑥2) 

dikemukakan oleh  Muncarno (2017) digunakan untuk menghitung 

uji normalitas sebagai berikut. 

𝑋2 =  ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Keterangan: 

𝑋2 = Chi kuadrat 

𝑓𝑜 = frekuensi yang diperoleh 

𝑓ℎ = frekuensi yang diharapkan 

Sumber: Muncarno (2017) 

Terdapat kriteria dalam kaidah pengujian dengan taraf signifikasi 

∝= 0,05, dengan 

Jika 𝑥2
hitung ≥ 𝑥2

tabel, maka distribusi data normal, dan 

Jika 𝑥2
hitung ≤ 𝑥2

tabel, maka distribusi data tidak normal. 

3.7.2.  Uji Homogenitas 

Pada penelitian, uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

darimana asal kedua sampel, apakah dari populasi dengan variasi 

yang sama atau tidak. Rumus untuk melakukan uji homogenitas 

yaitu sebagai berikut. 

a. Penentuan hipotesis dilakukan dalam bentuk kalimat 

b. Ditentukannya taraf signifikan dengan ∝= 5% 𝑎𝑡𝑎𝑢 0,005 

c. Uji homogenitas menggunakan rumus dibawah ini. 
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𝐹 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Sumber: Muncarno (2017) 

Untuk kriteria pengambilan keputusan, perlu dibandingkannya 

hasil nilai dari Fhitung dengan Ftabel sebagai berikut.  

Jika Fhitung > Ftabel maka Ho diterima atau data bersifat homogen 

Jika Fhitung < Ftabel maka Ho ditolak atau data bersifat heterogen. 

 

3.8.  Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.8.1.  Analisis Data Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik Kelas IV 

Tujuan diadakannya analisis data pada penelitian ini ialah untuk 

mengetahui aktivitas pembelajaran dengan menggunakan model 

PBL berbasis media video. Adapun cara untuk memperoleh nilai 

aktivitas belajar dengan rumus sebagai berikut. 

𝑁𝑠 =  
𝑅

𝑆𝑀
 𝑥 100 

Keterangan: 

Ns : Nilai 

R : Jumlah skor yang diperoleh 

SM : Skor maksimum 

100 : Bilangan tetap 

Tabel 8. Klasifikasi Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik 

No. Tingkat Keberhasilan (%) Keterangan 

1 >80 Sangat Aktif 

2 60-79 Aktif 

3 50-59 Cukup 

4 <50 Kurang 

  Sumber: Trianto dalam Nurpratiwi (2015) 

3.8.2.  Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis  

Tujuan analisis data dalam penelitian ialah untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis dengan pembelajaran menggunakan 

model problem based learning berbasis media video, didapatkan 
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dari rekapitulasi tes. Rumus analisis data kemampuan berpikir 

kritis yaitu: 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
 × 100 

Keterangan:  

NP : Nilai Pengetahuan  

R  : Jumlah skor dari item/soal yang dijawab benar  

SM  : Skor maksimum  

100      : Bilangan tetap 

Tabel 9. Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kritis 

Nilai Berpikir Kritis Kategori 

81,25 – 100 Sangat Tinggi 

71,5 – 81,25 Tinggi 

62,5 – 71,5 Sedang 

43,75 – 62,5 Rendah 

0 – 43,75 Sangat Rendah 

  Sumber: Syafruddin & Pujiastuti (2020) 

3.8.3.  Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis (N-Gain) 

Pada penelitian dilakukan uji N-Gain dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik, setelah 

diberikannya perlakuan tertentu. Dengan melakukan perlakuan 

tersebut pada kelas eksperimen dan kontrol (dengan perlakuan 

berbeda) maka data hasil tes awal dan akhir yakni pretest dan post-

test yang diperoleh akan digunakan untuk mengetahui peningkatan 

N-Gain. Rumus yang digunakan sebagai berikut. 

N-Gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 10. Klasifikasi N-Gain 

No. N-Gain Kriteria 

1 N-Gain > 0,7 Tinggi 

2 0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang 

3 N-Gain < 0,3 Rendah 

Sumber: Hake dalam Wahab dkk (2021) 
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3.8.4.  Analisis Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini uji hipotesis dilakukan dengan uji regresi 

sederhana. Analisis regresi sederhana dapat dilakukan karena 

adanya hubungan fungsional (sebab akibat) variabel bebas (X) 

teradap variabel Y (terikat). Uji hipotesis dapat berupa hipotesis 

statistik  sebagai berikut. 

Ha = Terdapat pengaruh model PBL berbasis media video 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran 

IPAS peserta didik Sekolah Dasar 

Ho = Tidak terdapat pengaruh model PBL berbasis media video 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran 

IPAS peserta didik Sekolah Dasar 

Rumus persamaan regresi linear sederhana yaitu sebagai berikut. 

Ῡ = a + bX 

Keterangan: 

Ῡ = variabel terikat 

X = variabel bebas 

a = konstanta 

b = keofisiensi regresi 

Sumber: Muncarno (2017) 

  



 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diperoleh 

kesimpulan pada penelitian yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penerapan model PBL berbasis media video terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada peserta didik kelas IV di SD Negeri 01 Mekar Jaya. 

Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata peserta didik pada saat 

sebelum diberikan perlakuan dengan menerapkan model PBL berbasis 

media video berupa pretest dan pada saat sesudah diberikan perlakuan 

dengan menerapkan model PBL berbasis media video berupa posttest. 

Hal ini juga dapat dibuktikan dengan hasil uji hipotesis menggunakan 

regresi linier sederhana diperoleh Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima dan efektivitas N-Gain dengan kategori sedang. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka 

saran-saran yang diajukan untuk meningkatkan hasil belajar khususnya 

peserta didik kelas IV SD Negeri 01 Mekar Jaya sebagai berikut. 

1. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik tentunya diharapkan dapat berperan secara aktif dalam 

menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap hal-hal baru, mengatasi 

permasalahan diri seperti kurangnya percaya diri dan rasa jenuh/ 

bosan sehingga peserta didik dapat belajar dengan mudah dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi Pendidik 

Dalam proses pembelajaran sebaiknya pendidik menerapkan model 

PBL berbasis media video dengan langkah-langkah yang tepat agar 

peserta didik dapat lebih aktif dan mudah dalam memahami materi 

pelajaran. 
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3. Kepala Sekolah 

Sebagai penggerak utama di sekolah, dukungan yang dapat 

diberikan kepala sekolah kepada pendidik dalam penerapan model 

PBL berbasis media video yaitu pemberian fasilitas sekolah guna 

menunjang pembelajaran secara maksimal. 

4. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi informasi, 

gambaran dan masukan mengenai pengaruh model PBL berbasis 

media video terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran 

IPAS peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar. 
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